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Abstrak

Setelah dilakukannya penelitian, hasil dan tujuan yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk memutuskan
pengaruh faktor makro dan mikro terhadap nilai perusahaan makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2019. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2015 sampai 2019. Jumlah pengujian atau sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 50 sampel dengan strategi pengujian purposive. Variabel nilai perusahaan
diproksikan dengan Tobin's Q, variabel faktor skala besar atau makro diproksikan dengan variabel Inflasi dan
Nilai tukar (kurs), variabel faktor mikro diproksikan dengan Return on Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio
(DER). Alat analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear, menggunakan program SPSS 26.0. Dari hasil
pemeriksaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa DER tunggal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan makanan dan minuman di BEI pada tahun 2015-2019.

Kata Kunci: Fundamental Makro; Mikro; Nilai Perusahaan

Abstract

After conducting the research, the results and objectives obtained from this study were to determine the effect of
macro and micro factors on the value of food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange
in 2015-2019. The population in this study were food and beverage companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the period 2015 to 2019. The number of tests or samples used in this study were 50 samples with a
purposive testing strategy. Firm value variables are proxied by Tobin's Q, large-scale or macro-factor variables
are proxied by inflation and exchange rates (exchange rates), micro-factor variables are proxied by Return on
Equity (ROE) and Debt to Equity Ratio (DER). The analytical tool used is linear regression analysis, using the
SPSS 26.0 program. From the results of the examination, it can be concluded that a single DER has a
significant effect on company value in food and beverage companies on the IDX in 2015-2019.
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PENDAHULUAN

Pasar modal merupakan alternatif lain bagi para pendukung keuangan (pemilik dana) untuk
menyumbangkan aset mereka. Setiap pendukung keuangan yang berkontribusi akan mengantisipasi
keuntungan dari usaha tersebut (1). Benefit adalah salah satu faktor yang mendorong financial backer
untuk berkontriibusi, namun juga merupakan hadiah bagi financial backer yang berani mengambil
resiko untuk berinvestasi (2). Namun, meskipun saham perusahan umumnya memiliki imbal hasil
yang sigifikan, risikonya tetap besar.

Pendukung keuangan atau pemilik modal memiliki banyak peluang saat memilih bidang
industri mana dan negara mana yang akan dijadikan sumber berinvestasi (3). Otoritas publik mencoba
memberikan sumber subsidi pilihan yang berbeda bagi organiisasi untuk mendorong kemajuan
organisasi sesuai dengan kebutuhan mereka. Pemerintah Indonesia menerima bahwa pasar modal
adalah salah satu cara untuk membantu peputaran keuangan Indonesia (4). Pasar modal menginisiasi
penarikan aset-aset dari para pendukung keuangan, yang kemudian dipindahkan ke area penciptan
dengan harapan area-area tersebut dapat menciptakaan banyak posisi baru bagi area local (5).

Pendukung keuangan memanfaatkan perspektif penting sebagai alasan untuk menilai saham
perusahaan (6). Elemen penting mengabungkan makro dan mikro. Variabel fundamental dalam
perluasan Makro adalah faktor-faktor yang melewati kendali perusahaan, komponen-komponen ini
melewati kendali perusahaan seperti inflasi, suku bunga, nilai tukar, jumlah mata uang yang beredar
untuk digunakan dan pengembangan moneter. Elemen-elemen ini dapat mempengaruhi perilaku
pendukung keuangan dalam menentukan pilihan usaha di pasar modal (7). Sementara itu, komponen-
komponen penting dalam variabel mikro merupakan faktor-faktor yang dapat dibatasi oleh
perusahaan.

Variabel mikro pada umumnya disebut faktor kunci perusahaan (8). variabel-variabel ini
dapat dikontrol sehingga secara teratur disinggung sebagai elemen kunci perusahaan. Komponen
penting variabel mikro dipisahkan menjadi faktor kebijakan perusahaan dan faktor kinerja perusahaan
(9). Faktor kebijakan perusahaan yang diidentifikasi dengan kondisi perusaahaan biasanya
ditunjukkan dalam ringkasan anggaran dan ini dapat mencerminkan presentasi keuangan
perusahaan. Ringkasan anggaran dapat menunjukkan proporsi moneter, pendapatan, dan petunjuk
pelaksanaan lainnya yang dapat mengukur nilai perusahaan. Faktor fundamental yang sering
digunakan oleh perusahan untuk mengantisipasi biaya saham atau pengembalian saham adalah
proporsi moneter (10). Rasio keuangan menggabungkan rasio likiditas, rasio solvabilitas, rasio
aktivitas, rasio profitablitas, dan rasio nilai perusahaan.

Perusahaan makanan dan minuman adalah keputusan spekulasi yang menarik pendukung
keuangan (11). Kemungkinan perusahaan di industri makann dan minuman sangat baik dan sering
dikejar oleh para pendukung keuangan sebagai salah satu keberatan spekulasi mereka. Penjelasannya,
barang-barang di industri ini pada umumnya akan dinikmati oleh masyarakat pada umumnya, seperti
makanan ringan, minuman berkafein, dan minuman kemasan yang tidak sulit untuk diangkut.
Perusahaan makanan dan minuman adalah klasifkasi barang dagangan pelanggan untuk perushaan
manufaktur dan masyarakat sangat membutuhkan barang-barang ini, sehingga kemungkinan saat ini
dan masa depan adalah positif.

Kondisi makro ekonomi Indonesia sangat menarik dan layak untuk dipertimbangkan
dampaknya terhadap nilai perusahaan, khususnya nilai tukar (kurs) dan inflasi.

METODE

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program komputer yaitu
dengan program SPSS (Statistical and Service Solution). Adapun metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain pengujian asumsi klasik yang dilanjutkan dengan analisis
regresi linier berganda dan pengujian hipotesis.
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HASIL
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 1. Hasil Pengolahan Korelasi Sederhana

Variabel Y = Nilai Perusahaan

Variabel Reg. Std. Beta T T Sig
Coeff Erorr Hitung Tabel

C = Constanta 1.309 0.805 1.627 2.014 0.111
X1 = Inflasi 0.377 1.835 .021 0.205 2.014 0.838
X2 = Nilai Tukar -0.078 0.056 -.135 -1.390 2.014 0.171
X3 =DER 0.417 0.052 .833 7.940 2.014 0.000
X4 =ROE -0.105 0.082 -.129 -1.284 2.014 0.206
R Square =0,680 F Hitung =23,945

Adjusted R-Square =0,652 F Tabel =2.014

Sig F =0,111

Sumber: Hasil olahan data (2021)

Berdasarkn tabel 5.3 di atas, maka bentuk persamaan linear berganda adalah sebagai berikut:
Y =a+blX1+bh2X2 +b3X3+hbdX4 +e

Keterangan:

Y : Nilai Perusahaan.
a : Konstanta.

b : Koefisien Regresi.
x1 . Inflasi

X2 : Nilai Tukar

X3 :DER

x4 :ROE

e : error.

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat disimpulkan bahwa: 1)
Nilai tetapnya adalah 1,309, artinya tidak ada pengaruh ekspansi (x1), skala swapping (X2), DER
(X3), dan ROE (X4), sehingga memiliki nilai perusahaan sebesar 1,309%. 2) Nilai koefisien inflasi b1
(X1) adalah 0,377, yang berarti bahwa setiap ekspansi 1% dalam inflasi atau (X1) sedaangkan faktor
bebas lainya tidak stabil, nilai perusahaan akan meningkat sebesar 0,377%. 3) Nilai koefisien b2 nilai
tukar (X2) adalah - 0,078, yang menyiratkan bahwa jika ekspansi 1% dalam nilai tukar (X2) faktor
bebas lainnya tidak stabil, nilai perusahaan akan berkurang sebesar - 0,078%. 4) Nilai koefisien b3
DER (X3) sebesar 0,417 yang berarti jika terjadi kenaikaan 1% pada DER (X3) sedangkan fktor
bebas lainnya tidak stabiil maka nilai perusahaan akan meningkat sebesar 0,417%. 5) Nilai koefisien
b4 ROE (X4) adalah -0,105, artinnya jika ROE meningkat sebesar 1% (X4) sedangkan faktor bebas
lainnya tidak konsisten, nilai perusahan akan berkurang sebesar -0,105%.

Variabel x dengan y (rxy) adalh 0,714 dan diingat untuk klasifikasi tingkat koneksi yang
solid, yang berada di kisaran 0,600 — 0,799.

Nilai yang diperoleh dari variaabel ini juga menunjukan hubungan positif antara variabel
tanggung jawab dan inspirasi kerja karena koefisien hubungannya positif dan signifikan.

Pembuktian Hipotesis secara Simultan (Uji F)

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari model regresi linear berganda, maka nilai
Fhitung = 23,945 lebih besar daripada nilai Ftabel = 2,014 (Fhitung > Ftabel), dengan tingkat
probability 0,111 (signifikansi), dengan nilai probability jauh lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa HO di terima yang berarti bahwa variabel bebas inflasi (X1), nilai tukar (X2), dan
ROE (X4) secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
tetapi pada DER (X3) berpengaruh signifikan sehingga model regresi ini tidak dapat dipakai untuk
memprediksi nilai perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
atau dapat dikatakan bahwa hipotesis yang pertama dari penelitian ini tidak dapat diterima.
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Pembentukan Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Pengujian dilakukan dengan menghitung serta membandinggkan thitung dan tabel untuk
kemudian memutuskan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Dalam pengujin ini, dilakukan
ketentuan sebagai berikut:

Jika thitung < ttabel dan signifiikansi > 0,05 HO diterima.

Jika thitung > ttabel dn signifikansi< 0,05 HO ditolak.

PEMBAHASAN

Pengaruh Simultan Variabel Inflasi (X1), Nilai Tukar (X2), DER (X3) dan ROE
(X4) terhadap Nilai Perusahaan

Dari hasil pengujian hipotesis pertama ditemkan bahwa Inflasi (X1), Nilai Tukar (X2),
DER (X3) dan ROE (X4) secara bersama-samaa atau simultn tidak berpengaruh signifikn terhadap
nilai Perusahaan, hal ini dapat disimpulkan bahwa Inflasi (X1), Nilai Tukar (X2) dan ROE (X4)
ketiganya tidak baik bila digunkan untuk melihat nilai perusahaan pada perusahan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kontribusi Adjusted R Square sebesar
0,652 atau sebesar 65,2%”sehingga terdapat 34,8% variabel lain yng tidak dapat teridentifiikasi dalam
penelitian ini.

Pengaruh Parsial Variabel Inflasi (X1) Terhadap Nilai Perusahaan

Hsil penelitian menunjukan pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa inflasi tidak
berpengaruh secara parsial dan tidak signifiikan terhadap nilai perusahaan, maka dapat dinyatakn
bahwa hipotesis kedua tidak dapat diterima dan tidak terbukti benar dengn hasil uji t yang
menunjukan bahwa Thitung = 0,205 lebih kecil dari nilai Ttabel =2,014 (Thitung < Ttabel). Dengan
taraf kesalahan 5% atau tinggkat signifikan 0,05 < 0,838 dan koefeisien korelasi sebesar 0,377. Hal
ini membuktikan bahwa Inflasi tidk berpengaruh terhadap nilai perusahan.

Pengaruh Parsial Variabel Nilai Tukar (X2) Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasrkan hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa Nilai tukar tidak berpengaruh
secaara parsial dan tidak signifeikan terhadap nilai perusahaan, maka dapat dinyatakan bahwa
hipotesis ketiga tidak dapat diterima dan tidak terbukti benar dengan hasil uji t yang menunjukan
bahwa nilai Thitung = -1,390 lebih kecil dari nilai Ttabel = 2,014 (Thitung < Ttabel). Dengan taraf
kesalhan 5% atau tingkat signifikan 0,05 < 0,171 dan koefeisien korelasi sebesar -0,078. Hal ini
membuktikan bahwa nilai tukar tdak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Parsial Variabel DER (X3) Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukkan bahwa DER berpengaruh secara
parsial dan signifikan terhadap nilai perusahan, maka dapat dinytakan bahwa hipotesis keempat
dapat diterima dan terbukti benar dengan hasil uji t yang menunjukan bahwa nilai Thitung = 7,940
lebih besar dari nilai Ttabel = 2,014 (Thitung > Ttabel). Dengan taraf kesalahan 5% atau tingkat
signifikan 0,05 > 0,000 dan koefisien korelasi sebesar 0,417. Hal ini membuktikan bahwa nilai tukar
tidak berpengaruh terhadp nilai perusahaan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Inflasi, Nilai Tukar dan ROE tidak berpengaruh
secara simulltan dan tidak signifikan terhadap nilai perusahan. Dengan melihat dari hasil pengujian
hipotessis dengan menggunakan uji F yang menunjukan nilai Fhitung = 23,945 lebih besar daripada
nilai Ftabel = 2,014(Fhitung> Ftabel), dengan pressentase signifikanya sebesar 0,111 di atas dari
ketetapan 5% atau 0,05.

SARAN

Rekomendasi saran bagi perusahaan makannan dan minuman agar dapat memaksimalkan
seluruh kegiatan operasional perusahaanya untuk dapat mencapai nilai perusahaan secara maksimal,
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khususnya yang berkaitan dengan variabel pada peneliitian ini yaitu ROE yang menunjukan bahwa
semakin tingi nilai ROE suatu perusahaan, maka akan meningkitkan nilai perusahaan.
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